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KONSEPSI PENYEMBELIHAN HEWAN POTONG
MENTIRUT HWURUM ISLAM

Pengeriian pen;umbalihan
imnyemhclihan(p.ﬁutnnﬁnt} yaitu memutuskan de
barang tajam, gsedangkan yang dimaksud penyembe
lihan 4dif8tnl adalah pemotongan urat nadil yeng ter
depat pada $enggorokan, dan urat nadibesar Fang=

terdapat, pada binateng. (Abu Bakar Jabir Bl Jazairi

Menurut Ssyid Sabiq, penyembedihan adalah pe-

-

otongal opgan jalan maxanan apn/ minuman pada teng-=
gorokan newan.(Sayid Sabiq, jilida 13, 1987, hal,-
122)
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anr eaqua adel inisi

digimpulkan bahwa penyembelihan ialah pemotongan sa
juran makanan dan minuman serta saluran pernafasan
pada leher hewan yang halal dimakan, dengan barang-

yvang tajem.

Adapun yang dimaksud penyembelihan dalam pem-
bahasan skripsi ini adalah difokuskan hanya pada bi
natang yang helal dimakan(sapi dan kambing), dalanm-

hal ini yang terdapat di Perusahaan Daerah Rumah ‘ Po

Y
g
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tong Hewan Pegirian Kotamadya Surabayd.

1. Ketentuan mengenail hewan yang disembelih
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inatang yeng tidak dapatb d itangkape
(Syekh Muhammad (usul Al Qordhawl, alih baha-

sa H. Mu'amal Hamidy, 1990, hal. 71)

Untuk binatang-binatang yang mungkin di=
tangkap, agar boleh dimakan, maka Islam memberi-
kan persyaratan harus disembelih menurut syariat.
Tanpa disembellh menurut aturan hukum Islam. ma=
ke hukumnya haram gsekalipun yang disembelih itu=-

tergolong binatang /ang halal dimakan menurut -
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Syari'at Islam,

0leh karena itu hendsklah dalam melakukan—

penyembelihan tersebut dilakukan dengan cara ba-
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Adapun yang menjadi dasar peraturan menge-
nai penyembelihan terhadap binatang yang halal -
dimakan, antara lain Allah SWT berfirman dalam

Surat AlMaidah gebagai perikut
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dak menguntungkan bagi dirinye, itulah yang diha
ramkan, sekalipun sesuatu itu benar menurut Al-
lah SWT dan menguntungkan manusia. Oleh karena i
tu Allah membuat atursn yang mengatur segala per

soalan, termasuk masalah penyembelihan.

Dalam memperhatikan mekanan yang berhubung

an dengan masalah pernvembelihan ini, harus dipeT
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hatikan mengenail jenis hewan apa yang harus di =
gembelihnya, siapa yang menyembelihnya, bagaima=-
na carsa menyembelihnysa, apa yang dibaca sewaktu-
vembelihnya dan ~~hapainya. Oleb karena itu -
diharamkan memakan daging binatang yang matil
rena tercekik, varena terpuk v1, yang jatuh, yang
ditanduk, yang diterksm binatang blSSeatau yang

iigembelih bukan atag nama A1lah SWT.

Dan sebagaimena yang telah diterxangian da

lam firmallya yang berbunyi

o b Lo, IS LAY

wDan Janganlah kamu memakan binatang-bina=
tang yang tidak disebut nama Allah sewaktu M-
nyembelihnya, gesungguhrya perbuatan semacsll itu

B |

ah suatu xefasikan". goR s, Al Antem 121)

Jadi binatang yoeiis tidak disembelih menu =
rut ajaran Islam sama dengan pangkai, oleh kare-

na itu haram dimakan.

B. Rukun dan Syarat penyembelihan

Menurut hulkum Islam penyembelihan yang sah a

dalah penyembelihen yang telah memenuhi rukun dan
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gyeratnya. Tanpa terpenuhinya rukun dan syarat ter

gebut, maka penyembelihan tersebut tidak sah dan ha

ram dimakan dagingnyd.

a, dengait gengajes

b. Putus saluran pernafasan dan makanan dileher he
wan yang disembelih. (11.A. Fuad Said, 1990, hal

25)

Jadi apabila binatang jtu tidaek disembelih de
ngan sengaja meke hukumnya tidak gah dan dagingnya-
haram dimikan, misalnya seseorang memegang pisau ya

ng sangat tajam, lalu pisau itu terjatuh tepat me -~
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ngenai leher hewan yang mengakibatkan putus'saluran
pernafasan dan saiuran makenan pada lehernya, maka-

daging hewan tersebut haran dimakan dan_tidak boleh
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selanjutnya mengenal penyembelinan hewan kam=
bing dan eapi, maka para fugaha bepselisih pendapat
tentang calad pelye pbelinannys

- Imam Malik berpendapat, bahwa pada kamblng tidak
dibolehkan dengan melakukan penyembelihan pada ba
gian pangkal leher yakni di atas dada(nahr). Kecu
ali apabila dalam keadaan terpaksa. Demiki-
an pula penyembelihan pada sapl tidak boleh disem
belih dengan cara ndzabh" kecusli dalam keadaan -

terpaksa .

- Imam Syafi'i, Abu Hanifah, Atg-Tsauri dan segolo-
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ngan ulama' berpendapab bahwa cara tersebut baik-

cara nahr maupun dzabh adalah boleh untuk penyem-

belihan kambing maupui sapi.
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wpari Rafi' bin Khadij T.a. dari Nabi SAW, -
Beliau bersabda: apa gaja yeng dapat mengalirkan-
darah dan disebutkan nama Allah atasnya, maka bo

leh kamu mekan, bukan gigi dan kuku, sebab gigi -
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itu adalah tulang, dan kuku itu adalah senjata o

rang habsyi".
(Imam Bukhari, Shohih Bukhari, Juz. 3, hal 311)

ngampdl Suaiu kesimpulan bahwa &
pabila gegeorang melakukan penj embelihan pada =
kxambing maupun pada sapi boleh dilakukan dengan-=

cara "nahr" yaitu pﬁnyemhelilau pade bagian pang

oy
-
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sher naupun dengan ndzabh' yaitu DEX yembe. =

1ihén blasa.

ads

M

5 _:_?-:*,nyerﬁb-?]_ ihs

Bahwa yang menyembelih d isyaratkan dewasa ata

o

u sudah mumayyiz, berakal sehat, pria atau wanita,-

(o500 0)... S Yt 555 g:.:f}’!gg lnby

",.. dan makanan (sembelihan) orang-orlais yang
diberi Al Kitab itu nalal bagimu eee'e (Q.S. Al Mai

dah 9)

Dengan demikian jika si penyembelih tidak =
memenuhi syarat, misalnya seorang pemabuk, orang gi
la,anak kecil yang belum mumayyiz, maka sembelihan-

nya dinyatakan tidak sah dan tidak halal. Demikien-
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pula sembelihan orang musyrik, orang zindik dan ora
ng murtad dari Islam.
(Sayyid Sabiq, 1987, jilid 13, hal. 122)
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urut Imam Abl Hanifah dan Syafi'il bahwa seml

belihan itu pberpengaruh padanya karena pada-
waktu hewan itu jatuh(terjerumus atau karena -
dipukul) diperoleh dugaan masih hidup, sehing-
ga pada saat hidupnya itulah pengaruh sembelih

an berpengaruh pada hewan.

- Menurut Imam Malik, pahwa apabila terhadap 1i
ma macam hewan tersebut di atas, yang menyebab

kan organ-organ vitalnya tertembus sehingge me



22

ngakibatkan keragu~raguan akan hidupnys, maka
dalam keadaan yang demikian ini bile disembe-

1lih, penyembelihan itu tidak bermanfaal bagl -

e Y amd

ebagilan fugaha berpendapat banwa penyembelih-

an pada kelima macam tersebut tidak bhermanfaat.

vereka mengemukokan & lasan bahwa pengharaman

da Surat Al ida y sebut td -
berkaitse 1! ' nac hewan 1TV | -
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. S _hewan terse vt aaairdah BB b o
ngarn hewan-ne ekl GeDNSeDLLE SERrLUEERL ma D! 1y a, AG—-
- B 2w how + e e b + A4 o 1 — N
rena daging ¢ wan bersebut 4inal mkan padcsa sa

digyaratkannysa-

1ihannya. Mereka D cppedoman pada sa bda

i SAW
{jﬁga}‘?ﬁ rﬁf%j)"")c}k : &B\:‘; g ’ﬂ‘ }’J%*? 7 ) o
s}‘:?ﬁu "j"ﬁz_? i‘i‘.‘,@” _,:__3 e ,:}g%: p Fe_,g e }’WQ \;.,.—15'
(o Yy >4 “::)"‘L-.-.«ﬂ.v

wpari Abi Waqid Al Laitsi berkata bahwa
Rasulullah SAW bersabda : Apa yang dipotong da
ri binatang padahal binatang itu masih hidup,=-
maka potongan tersebut adalah bangkai®.
(As Syaukani, juz. 6, hal. 471)

Dari beberapa pendapat tersebut di atas

penulis dapat menarik suatu pengertian, bahwa
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dari kelima macam hewan tersebut yakni diantae-
ranya karens tercekik misalnya, maka boleh di

sembelih sepanjang hewan yang tercekik tesrse -

ketahul masin {dup, sehingga ~amhelihan
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yenyempellhan Da ia hewan-hewan=

yang haram dimakan, maka dengan penyembelinan=
tersebut kulitnya menjadi sucl. Dalam hal i-
pi Imam Malik dan Abu Hanifah perpendapat bah-
wa penyémbelihan berpengarul pada binatang bu
as, kecuall babi. Selanjutnya Imam syafi'i ber

pendapat bahwa penyembelihan itu berpengaruh -
pada semua hewan yang haram dimakan. 0leh kare

na itu ia berpendapat bahwa semua baglan tubuh
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nye boleh dijual dan dimanfaatkan kecuali daging-

nya.(Ibnu Rusyd, 1990, juz 3, hal. 270)

Pengarull pﬂnyuﬁﬁuiihin pada jenln.

Mengenai a turandpokok dalam masaleh penyex
clihan.pada janin adalah cukup pads penyembeli
an pada indukngs, gebagaimana yang telah tijelas

kan dalam hadits Rasulullah SAW 3
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Mpari Abi Sald jari Nabl SAW, bahwe sannys -
peliau bersabda: tpenyembel ihan janin adalah cuw

kup dengan penyembelihan i nduknyafts (Ash Shon'ani

jilid (@GR nats 88 )
Dalam hal penyembeiihan tephadap janin ini

para ulama berbeda pendapat sebagal berikut:

- Jumhur Ulama berpendapsb Lanwa pen;amhalihﬂn
terhadap induknya berarti penyembelihan pula-

terhadap janinnya, demikianlah pendapat Imam =

syafi'i dan Iman Malik.

- Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa a=-
pa bila janin yang reluar dalam keadaan hidup
maka ia disembelih dan boleh dimakan, tetapi a

pa bila janin keluar dalam keadaan mati, maka -
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dianggap sebagal bangkale
Jadi dalam hal ini harus dilihat dari keadaan =

nya yang dihukumi dapat disembelih, maka hal 1-

tu men hendaks r 78 IR !'“h'ﬁ’if‘!hﬂn—
1 (Ihn ; , -
Apabila hal i dilihat daril dhohi
tersebut @ i enyemnl ihe
1 1t guxu] ih 1nd : y
1b denge! § : nin yene a
kand angny I perlu diser
belit i
1d. 4. t penye .

‘dapun aiab yalg dipergunakan untuk menyembe-
1ih disyaratkan harus tajam, yang dapat mend lirkan
da dnn dapat memnotong upat-urat leher & 11U
ran makanan Gail minuman serts aaluran pernafasan ,=

baik yang terbuat dari pesi seperti pedang, pisau,=-
atau dari batu keras, kayu, tembagsa, emas, persk -
den sebagainya. Terkecuali alat tersebut terbuat da
ri gigl atau tulang dan kuku. Apabila digembelih de
ngan menggunaxan jenis alat tersebut gembelihannya=

tidak sah dan dagingnya tidak halal dimakan.

Dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda
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L R

yang jinak gaja, bukan kuku dan gigi anjing  yang-
terlatih yang membunuh binatang buruannya.
Disyaratkan pula bahwa pada alat sembelihan -
{tu tidak berbisa. Hal ini disebabkan kemungkinan =
matinya karena bisa bukan karena alat itu. Untuk -

menﬂhllhn"ﬁln keragu-raguan, maka alat tergebut ja

ngen berbica, (Syekh Muhammad arsyat Al Banjari, hal

480)
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geguail dengal gaideh figiyah

fl’ulf(}‘_,d‘éfu M)

pernafasan, gebab pemotongan yang kurang dari
itu tidak mencukupi dan dianggap tidak sah. O
leh karena itu dagingnysa +idak boleh dimakan.
Jadi dalam hal ini herus memenuhl empat perka
ra yaitu dua urat jeher, Jjalannya makanan(ma-

ri') dan jalannya pernafasan(hulqum).

b. Imam Abu Hanifah berpendapat, pahwa diwajib-

kan dalam penyembelihan adalah memotong tiga
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perkara yang mana saja dari empat perkara terse
but.

Menurut Imam syafi'i bahwa yang diwajibkan ha-

Awa smatong salannya ma ranan alam Kercr ran o
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reny ! 3 ekan pemingsanati s~
> dimak ' berik b

hw o penggunail mesin untuk pemingsanan dimak
cudkan untuk nemudalkan LODOH den
wan yang akan disembelin di topatb pemoiongan=
dan untus neringankan Tasa sakit hewan. Penyem
pelinaiiliya dilakukan dengan pl au yang tajam,
gsehingga dapatlmemutuskan hulqum(tempat perna-
fasan), mari!(tempat perjalananrmakananadanami
puman) serta wajadain(dua urat nadi) hewan yang

disembelin oleh juru sembelih Islam, dengan =

terlebih dahulu membaca pbasmalah;

- Setelah hewan dipingsankan hewan tersebut di-

gembelih dalam xeadsan hidup, dengsi kata lain
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apabila hewan yang telah pingsan itu tidek ja-

di disembelil, hewan tersebut akan hidup kemba
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dalam melakukan penyembelinan tersebut di atas,=

dapat diketahui bahwa penyembelihan pada hewan -
tergebut, baik penyembelihan itu menggunakan a-=
l1at tradisional meupun peralatan modern adalah -
merupakan perbuatan yang diperbolehkan. Hal ini
verdasarkan fatwa majelis Ulama' Indonesia tang-
gal 18 Oktober 1976, bahwa penyembelihan hewan =

secara mekanisasi pemingsanan merupakan moderni-
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sasi perbuatan ihsan xepada hewan yang disembe =
1ih sesual dengan anjuran Nabi dan memenuhi per
gyaratan kxetentuan Syar'l dan hukumnya sah dan

nalal.(H.A. Fuad Seid, 1990, hel. 25)

Hadits Rasulullai SAW terse::f adalah
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"Dari wJ*Mﬂf bin Aus Tr.&. da berkata: Be
gabdd Rasulullsh SAW @ Sesur \ggunnya Allel mewa]
1hsyn(berbudt baik) atas tlap-ulap sesuatu

abila kamu ditugaskan membunuh, maka deng

“n baiklah kamu membunuh dan apaebila engkau
dak menyembellh maka sembelihleh dengan cara ya

J.

ng balik, dall hendakleh mempertajam galgh seorang
kamu nkaﬁ Jl?OMPY& dan cepat mematikan sembeihh
annya'. (Muhammad “DER Ash Shon'any, Jjuz 4, hal =
88)

Dari uraian tersebut di atas, make penulis
dapat menggaris bawahi bahwa masalah utama dalam
penyembelihan pada hewan khususnya di Perusahaan
Daerah Rumah Potong Hewan Pegirian Surabaya, ba=- -
ik dengan cara tradisional maupun menggunakaﬁ pe

ralaten modern disyaratkan sebagai berikut :

1. Penyembelih beragsma Islam atai ahli kitab, -



berakal sehat, dewass atau anak yang sudah T

5. lembaca ‘basmalahs;

3. Alat penyembelihann' tajam, yang terbua

ri selain gigi(
y gerta -
4, 1

pada hewan yang
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